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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia
dalam segala aspeknya. Pendidikan sebagai aktivitas yang disengaja untuk
mencapai tujuan tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan
antara satu dan lainnya sehingga membentuk satu sistem yang saling
mempengaruhi.* Menurut UU No. 20 Tahun 2003 “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.? Din Wahyudin berpendapat bahwa
pendidikan merupakan usaha manusia, artinya manusidlah yang
mengembangkan makna pendidikan yang berfungsi untuk kehidupan manusia
yang lebih baik lagi.

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali
mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan

aspirasi (cita-cita) untuk mau, seahtera dan bahagia menurut konsep
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pandangan hidup mereka* Secara garis besar, pendidikan dapat dilakukan
disekolah (pendidikan formal).

Dalam keseluruhan pelaksanaan pendidikan di sekolah merupakan
kegiatan belgar yang paling pokok. Belgjar merupakan suatu aktivitas yang
dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui
pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. Belgjar dapat membawa
perubahan bagi sipelaku, baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan. Dengan perubahan-perubahan tersebut, tentunya sipelaku juga
akan terbantu dalam memecahkan permasal ahan hidup dan bisa menyesuaikan
diri dengan lingkungannya® Maka dapat dikatakan belgjar adalah proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.®
Dengan proses belgjar akan mendapatkan ilmu, dan dengan ilmu maka
manusia diangkat dergjatnya oleh Allah SWT, seperti yang diterangkan dalam
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: " Berlapang-
lapanglah dalam majlis’, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.’

Dapat dikatakan bahwa ilmu dalam hal ini, bukan hanya pengetahuan
tentang agama sgja, tetapi juga ilmu non-agama yang relevan dengan tuntutan
kemagjuan zaman. Selain ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan
orang banyak dan diri orang yang menuntut ilmu.®

Dalam mempermudah belgjar, maka ada proses pembelgaran yang
meningkatkan mutu proses belgar. Proses pembelgjaran merupakan suatu
sistem. Dengan demikian, salah satu faktor utama yang menentukan mutu
pendidikan adalah guru. Guru mengajar secara langsung dengan peserta didik
di kelas melalui proses pembelgaran dan dapat menciptakan suasana belgjar
yang nyaman. Karena itu guru mesti memiliki kualifikasi, kompetensi, dan
dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai guru.®

Proses pembelgjaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
menuntut keaktifan, baik dari guru maupun dari siswa. Guru merupakan faktor
penting dalam pendidikan formal, karena itu guru mesti memiliki perilaku dan
kemampuan untuk mengembangkan siswanya secara optimal. Guru juga

dituntut mampu menygiikan pembelgaran yang bukan semata-mata

menstranfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi juga memiliki
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kemampuan meningkatkan kemandirian siswa. Oleh karena itu guru dituntut
sanggup meciptakan kondisi proses pembelgaran yang memberikan
kebebasan kepada siswa untuk berfikir dan berpendapat sesuai perkembangan
yang dimiliki, untuk itu guru dituntut meningkatkan kompetensi dari dirinya.*
Guru harus memiliki strategi belgar yang baik dan sesuai dengan kebutuhan
siswa serta mampu menunjang keberhasilan proses belgjar yang diharapkan.

Pembelgjaran mata pelajaran PKN di sekolah merupakan suatu hal
yang penting dalam pembentukan pengetahuan siswa terhadap negara dan juga
menciptakan skap sSiswa yang berbudaya Indonesia. Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan mata pelgaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang di amanatkan oleh pancasiladan UUD 1945."*

Menurut Soemantri dalam buku Sakilah pendidikan kewarganegaraan
identik dengan istilah civic, yaitu mata pelgaran yang bertujuan membentuk
dan membina warga negara yang baik, warga negara yang tahu, mau, sadar
akan hak dan kewajibannya? Pembelgjaran pendidikan kewarganegaraan di
SD/MI dimaksudkan sebagal suatu proses pembelgaran yang di harapkan
dapat membantu peserta didik belgjar dengan baik dan membentuk manusia
Indonesia menjadi masyarakat yang menempatkan demokrasi dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara yang berlandaskan pada pancasila, UUD,

dan norma-norma yang berlaku dimasyarakat.
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Tujuan mata pelgaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar
adalah sebagai berikut: ™
1. Berfikir secara kritis, rasiona, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan

2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan beragama, serta anti
korupsi

3. Bekembang secara positif dan demokras untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsalain

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percampuran dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi.

Dari tujuan tersebut, kiranya semakin jelas bahwa tujuan Pkn tidak
hanya pada pengetahuan (kognitif), tetapi juga mendorong siswa belgar
secara aktif dan membantu siswa mempersigpkan diri agar sanggup
menghadapi  perubahan keadaan didadlam kehidupannya dan selau
berkembang melalui latihan atas dasar pemikiran yang kritis, rasiona, dan
kreatif. Dengan demikian guru memiliki peran penting terhadap pembentukan
karakter siswa sebagal beka dalam proses pembel gjaran.

Pentingya pelgaran Pkn disekolah menjadi keharusan yang harus
diperhatikan. Karena selama ini mash banyak pendidik kurang

memperhatikan kondisi siswa, khususnya di Sekolah Dasar (SD). Hal ini
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terlihat dari perhatian sebagian guru yang cenderung memperhatikan siswa
secara keseluruhan. Tidak perorangan atau kelompok anak, sehingga
perbedaan individual kurang mendapat perhatian. Berdasarkan faktanya
metode yang sering digunakan dalam proses pembelgaran masih tampak
menoton yaitu ceramah dan tanya jawab serta tidak melibatkan anak secara
langsung. Gejala yang lain terlihat pada kenyataannya banyak guru yang
menggunakan metode dan strategi yang cenderung sama setiap kali ketika
menyagjikan materi pelgaran, yaitu tidak adanya pengulangan materi yang
telah disampaikan dalam bentuk tanya jawab. Seperti pada mata pelaaran
Pendidikan Kewarganegaraan.

Harapan-harapan yang diinginkan, bahwa guru sebagai pedoman
dalam melaksanakan pembelgjaran dituntut kreatifitasnya untuk menciptakan
strategi pembelgjaran yang efektif yang dapat mendukung kepada hasil
pembelgaran. Mulai dari aktifitas anak di kelas, suasana belgar yang
kondusif, interaksi antara guru dan siswa dan sebagainya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, peneliti melihat hasil belgar Pkn
siswa kelas V sekolah dasar 105 kecamatan tampan kota pekanbaru belum
maksimal jika dibandingkan dengan fasilitas sarana dan prasarana yang
dimiliki sekolah tersebut, karena sekolah dasar 105 pekanbaru memiliki
fasilitas belajar mengajar yang memadai. Gambaran hasil belgar yang belum
maksimal dapat dilihat dari hasil belgjar siswa dengan penilaian yang kurang

maksimum itu menandakan bahwa masih banyak siswa yang belum mengerti.



Selama ini pembelgjaran masih belum mendapatkan hasil yang maksimal, hal
ini terkait dari gejala-gejala sebagi berikut:

1. Nila pada mata pelgaran Pkn masih rendah. Hanya 55% atau 22
orang dari 40 jumlah siswa yang mendapatkan nilai ulangan dibawah
standar Kkm

2. Jika materi yang telah dipelgari pada pertemuan sebelumnya
ditanyakan kembali oleh guru, hanya 45% atau 18 orang dari 40
jumlah siswa yang mengetahui.

3. Jika diberikan pekerjaan rumah, hanya 47% atau 19 orang dari 40
jumlah siswa yang mengerti dan mengerjakan tugas tersebut dengan
benar.

Berdasarkan gegaa-ggala yang ditemukan diatas, minimnya hasil
belgjar yang dicapai oleh siswa. Padahal guru sudah berusaha untuk
meningkatkan hasil belgar murid yaitu dengan memberikan |atihan-latihan
dan tugas pekerjaan rumah (Pr). Namun usaha yang dilakukan guru tersebut
belum optimal, sehingga hasil belgjar murid tidak seperti yang diharapkan dan
belum mencapa KKM yang ditetapkan, sedangkan KKM untuk mata
pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar 105 kecamatan
tampan kota pekanbaru adalah angka 75.

Melihat ggala-ggjala di atas, pendliti lebih memfokuskan penelitian di
kelasV D karenasiswadi kelas V D merupakan siswa yang kurang taat dalam
mengikuti aturan dalam belgar, serta guru kelas V D juga bersedia

memberikan waktu dan tenaganya dalam membantu penelitian yang saya



lakukan. Untuk mengatasi masalah tersebut pendliti ingin melakukan
perubahan dan perbaikan terutama dalam melaksanakan proses pembelgaran
dengan menerapkan strategi Hollywood Squares. Hollywood Squares merupakan
strategi yang didasarkan pada tayangan kuis TV yang pernah populer,” Hollywood
Squares”.* Dengan menggunakan strategi ini, diharapakan dapat membantu proses
pembelgjaran dalam mata pelgaran Pkn. Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
proses belgar.

Berdasarkan latar belakang dan ggaa-gegaa di atas, maka penulis
tertarik untuk meninjau lebih jauh dan melakukan penelitian dengan judul:
“Penerapan Strategi Hollywood Sguares Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar
Siswa Pada Mata Pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Kelas V' Sekolah

Dasar Negeri 105 Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru”.

B. Defenisi Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul
penelitian, maka perlu adanya batasan istilah:
1. Strategi Hollywood Squares merupakan strategi yang didasarkan pada
tayangan kuis TV vyang pernah populer, “Hollywood Squares’.™
Hollywood sguares dilakukan dengan menggunakan permainan yang

berbentuk kotak dengan sembilan celebrity didepan dan dengan

menggunakan media kartu yang bertuliskan “setuju” disatu sisi dan “tidak
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setuju” disisi lain dalam menjawab pernyataan yang buat oleh seluruh
siswa.
2. Hasl belgar, yaitu kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belgjar.*®

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan ggaagegaa diatas penulis
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah penerapan strategi
hollywood squares dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata
pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 105

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru?”

D. Tujuan dan Manfaat penédlitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui penerapan strategi
Hollywood Squeres dalam meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata
pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri
105 Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.
2. Manfaat Pendlitian
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

a. Bagi siswa
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Agar siswa menjadi aktif dan kreatif sehingga hasil belgarnya

dapat meningkat khusus nya pada mata pelgaran Pkn.

. Bagi guru

Sebagal dternatif strategi baru untuk meningkatkan hasil
belgjar Pkn kelas V Sekolah Dasar Negeri 105 Kecamatan Tampan
K ota Pekanbaru.
Bagi sekolah

Dapat di jadikan masukan untuk meningkatkan mutu sekolah
yang dapat dilihat dari hasil belgjar siswa serta meningkatkan kualitas
Sekolah Dasar Negeri 105 Kecamatan Tampan K ota Pekanbaru.
. Bagi pendliti

Merupakan salah satu usaha untuk memperdadam dan
memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan. Serta dapat di jadikan

bahan masukan untuk penelitian yang lebih lanjut.



